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Abstrak
Abstrak berdiri sendiri dalam tulisan, sehingga penulis sebaiknya tidak menggunakan kutipan di bagian ini. Abstrak hendaknya memberikan penjelasan yang ringkas dan padat kepada pembaca tentang permasalahan, tujuan, metode, serta temuan yang didiskusikan dalam tulisan. Melalui informasi ini, pembaca diharapkan sudah dapat memahami isi dan kontribusi tulisan. Abstrak ditulis dalam paragraf tunggal (single paragraph) dan tidak lebih dari 200 kata. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

Kata kunci: Kata kunci menggambarkan konsep-konsep yang didiskusikan dalam tulisan. Oleh karena itu, kata-kata dalam judul belum tentu sesuai untuk dipakai sebagai kata kunci. Kata kunci ini umumnya digunakan untuk mempermudah proses pencarian dan indeksasi. Kata kunci terdiri dari 3-6 kata. 



Pendahuluan 
Bagian ini secara berurutan sebaiknya menguraikan latar belakang secara umum, kajian literatur (state of the art) sebagai dasar untuk menegaskan kebaruan naskah tulisan, pernyataan posisi penulis di antara diskursus akademik, serta pertanyaan (penelitian) atau hipotesis (proposisi) yang ingin didiskusikan dalam naskah tulisan. Penulisan kajian literatur layaknya laporan penelitian sebaiknya dihindari. Kajian literatur yang dibutuhkan hendaknya mengelaborasi studi-studi atau kajian-kajian terdahulu, sehingga penulis bisa menunjukkan posisinya di tengah wacana akademik dengan lebih jelas. Penulis juga perlu mengelaborasi metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Bagian ini harus bersifat penjelasan detil yang memudahkan pembaca dalam menilai kesesuaian metode, termasuk reliabilitas dan validitas temuan. Tujuan penulisan sebaiknya ditulis di bagian akhir pendahuluan. 

Beberapa sub-judul yang mendeskripsikan isu utama dalam artikel
Bagian ini bisa terdiri dari beberapa bagian (sub-judul). Pada bagian ini, perlu mengemukakan hasil penelitian empirisnya maupun kajian literaturnya (jika penelitian dengan studi literatur). Selain itu, temuan yang dipaparkan harus dilengkapi dengan diskusi berdasarkan kajian literatur yang digunakan. Bagian ini menjawab berbagai pertanyaan (penelitian) yang sudah  dikemukakan di bagian pendahuluan dengan temuan. 
Penutup 
Penutup berisi ringkasan sekaligus abstraksi dari keseluruhan naskah tulisan. Ringkasan yang dimaksud menggarisbawahi jawaban dari pertanyaan maupun hipotesis yang sudah disampaikan di awal tulisan. Oleh karena itu, bagian ini tidak mengulangi temuan maupun diskusi. Bagian ini justru menyajikan hasil akhir dari abstraksi temuan yang diharapkan dalam tujuan penulisan. Selain itu, penulis juga perlu menunjukkan kontribusinya, baik secara teoritis maupun praktis. Penulis bisa menyampaikan permasalahan yang bisa dikaji dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

Daftar Pustaka
[bookmark: _GoBack]Semua kutipan yang disebutkan dalam naskah tulisan harus dicantumkan dalam bagian daftar pustaka. Naskah tulisan menggunakan sumber-sumber akademis terbaru (70% sumber yang dipakai sebaiknya berasal dari artikel jurnal, bab dari buku, maupun buku yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir). Sementara itu, 30% dari referensi bisa berasal dari sumber lain, seperti tesis, laporan penelitian, berita, atau publikasi lain yang masih relevan. 
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Sumber: Diperoleh dari data primer (Cetak Miring) 
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Gambar 1. Peta Maluku Utara
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